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ABSTRAK

WILDATUL PUTRI (154310087) “KOMBINASI KOTORAN AYAM
DAN AMPAS TEBU DENGAN PERSENTASE BERBEDA TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI MAGGOT (Hermetia illucens)” dibawah
bimbingan Ir. T. Iskandar. Johan M.Si. penelitian _ini berlangsung selama 21 hari
pada bulan Maret- April 2019, di Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau.

Tingginya harga bahan pakan sumber protein tentu menjadi perhatian lebih
bagi pembudidaya karena biaya pakan merupakan komponen terbesar dalam
kegiatan usaha peternakan yaitu 50-70%., Maggot atau larva dari lalat black soldier
fly (Hermetia illicens) merupakan "salah’ satu alternatif pakan yang memenuhi
persyaratan sebagai sumber protein. Hal ini_tentunya akan berdampak positif
apabila maggot dapat digunakan untuk mensubstitusi penggunaan tepung ikan yang
harganya relatif mahal. Maggot dapat digunakan untuk mengkonversi limbah
seperti limbah industri pertanian, peternakan, ataupun kotoran manusia. Oleh
karena itu ampas tebu dan kotoran ayam dijadikan media hidup maggot. Penelitian
ini bertujuuan untuk mengetahui tingkat produksi, bobot, dan panjang pada maggot
(Hermetia illucens) dalam media yang berbeda sehingga bisa dijadikan pakan
alternatif yang baik untuk ikan.

Pada penelitian ini menggunakan metode rancngan acak lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan 3 ulangan P1 : 100% kotoran ayam, P2 : 50 kotoran ayam +
50% ampas tebu, P3 : 75% kotoran ayam + 25 ampas tebu, P4: 25% kotoran ayam
+ 75% ampas tebu dan P5 : 100% kotoran ayam. Lalat BSE -menghasilkan telur
yang kemudian.menjadi maggot ditimbang dengan berat 0,1 gr. Sekali 7 hari
dilakukan pengukuran pertumbuhan panjang;‘ berat, dan total produksi yang
dihitung pada akhir penelitian.’ Selain: itu ‘dilakukan juga pengukuran parameter
suhu, ph, dan kelembaban pada media penelitian.

Pada penelitian ini medapat hasil pertumbuhan berat P1 : 0,037 gr, P2 : 0,046
gr, P3:0,034 gr, P4 0,033 gr, P5 : 0,025 gr. Panjang P4:: 0,65 cm, P2 : 0,77 cm,
P3:0,62 cm, P4 0,61, P5 : 0,58 cm. . Laju Pertumbuhan Harian (SGR) maggot
P1: 0,26 %, P2 : 0,33'% P3 : 0,24 %, 0,24% , PS5 : 18 %. Sedangkan total produksi
maggot P1 : 16,0 gr, P2 :20,3.gr, P3: 15,7 gr,'\P4:: 15,0 dan P5 : 14,0 gr.

Berdasarkan penelitian“pertumbuhan dan total produksi tertinggi terdapat
pada P3 sedangkan yang terendah pada P5. Uji analisi variansi (ANAVA) yang
dilakukan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata dari kombinasi
kotoran ayam dan ampas tebu sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Parameter pengamatan kondisi media tumbuh selama penelitian dalam
kategori baik dan mendukung dalam proses pertumbuhan maggot yaitu suhu 28-
30°C, pH berkisar antara 6,6-6,9 dan kelembaban 60-70%.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perikanan merupakan salah satu sektor ekonomi yang mempunyai potensi
dan peranan penting bagi perekomonian indonesia..Selain itu sektor perikanan
juga menjadi.penompang perekonomian masyarakat baik bersumber dari nelayan
tangkap maupun nelayan budidaya. Usaha budidaya ikan pada saat ini terlihat
semakin ‘banyak dilaksanakan baik secara intensif/maupun ekstensif. Sementara
itu untuk meningkatkan suatu usaha produksi budidaya dapat dicapai dengan
mempercepat pertumbuhan ikan yang dibudidayakan.

Keberhasilan usaha budidaya sangat ditentukan oleh penyediaan pakan yang
berkualitas. Pemanfaatan bahan pakan hingga Kini belum tertanggulangi, dalam
arti kompetisi antara pangan.dan_pakan masih terus berlanjut terutama pakan
sumber protein. Tingginya harga bahan pakan sumber protein tentu menjadi
perhatian lebih bagi pembudidaya, karenabiaya pakan merupakan komponen
terbesar dalam kegiatan usaha peternakan yaitu 50-70%.

Berbagai cara dilakukan untuk meningkatkan produksi, salah satunya yaitu
dengan melakukan riset untuk menghasilkan pakan yang ekonomis dengan harga
yang terjangkau dan kualitas yang bagus dengan kandungan nutrisi yang sesuai
dengan kebutuhan budidaya.

Maggot atau larva dari lalat black soldier fly (Hermetia illicens) merupakan
salah satu alternatif pakan yang memenuhi persyaratan sebagai sumber protein.
Murtidjo (2001) Menyebutkan bahwa bahan makanan yang mengandung protein
kasar lebih dari 19 %, digolongkan sebagai bahan makanan sumber protein.

Berdasarkan hasil proksimat maggot yang telah dilakukan, Sugianto (2007)



menyebutkan bahwa maggot yang dikultur dengan menggunakan bungkil kelapa
sawit terfermentasi memiliki kandungan protein 38,32 %.

Maggot merupakan salah satu jenis pakan alami yang memiliki protein
tinggi. Maggot mengandung 41-42% protein kasar, 31-35% ekstrak eter, 14-15%
abu, 4.8-5.1% kalsium, dan 0:60-0.63% fosfor.dalam bentuk kering (Bondari dan
Shepard, 1987). Berdasarkan kandungan protein tersebut, maka maggot layak
dijadikan sebagal bahan pakan-sumher:protein.,Hal ini tentunya akan berdampak
positif apabila maggot dapat digunakan untuk mensubstitusi penggunaan tepung
ikan yang harganya relatif mahal.

Menurut_Oliver (2004) Maggot dapat digunakan untuk mengkonversi
limbah seperti limbah industri pertanian, peternakan, ataupun kotoran manusia.
Atas dasar itulah maka dalam penelitian ini mencoba beberapa bahan hasil limbah
industri pertanian sebagai substrat tempat budidaya maggot.

Ampas tebu atau lazimnya disebut bagas, adalah hasil-.samping dari proses
ekstraksi (pemerahan) cairan tebu. Dari satu pabrik dihasilkan ampas tebu sekitar
35-40% dari berat tebu yang digiling (Indriani dan Simiarsih, 1992). Husin
(2007) menambahkan, berdasarkan data dari Indonesia (P3GI) ampas tebu yang
dihasilkan sebanyak 32% dari berat tebu giling. Pada musim giling 2006 lalu, data
yang diperoleh dari ikatan ahli gula (Ikagr) menunjukkan bahwa jumlah tebu yang
digiling oleh 57 pabrik gula di Indonesia sekitar 30 juta ton (Anonim, 2007b),
sehingga ampas tebu yang dihasilkan diperkirakan mencapai 9.640.000 ton.

Selain itu molasse banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam industri
makanan dan kimia sehingga alokasi penggunaan untuk pakan ternak sangat

terbatas. Pucuk tebu dan daun sangat potensial dimanfaatkan untuk pakan, di
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samping jumlahnya yang banyak juga memiliki total kecernaan yang relatif tinggi
sesuai dengan standar pakan, tetapi mempunyai kandungan protein rendah. Bagas
berkadar protein rendah, sebesar 2,7% dan berkadar serat kasar tinggi sebesar

43% (Tabel 2). Sifat-sifat limbah tebu tersebut perlu diproses dengan teknologi

1.3. Bata
Berdasarka ata akukan, peneliti

membatasi masalah ya i ad: ‘ oﬁ-' 5agu dan kotoran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat produksi, bobot, dan
panjang pada maggot (Hermetia illucens) dalam media yang berbeda sehingga
bisa dijadikan pakan alternatif yang baik untuk ikan. Adapun manfaat dari
penelitian tersebut dapat menjadi pedoman dalam melaksanakan penelitian
maggot (Hermetia illucens) sebagai pakan alternatif untuk ikan dan menjadi

informasi dalam peningkatan hasil produksi perikanan, pemanfaatan limbah dan
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sebagai landasan ilmiah bagi peneliti untuk membuktikan mengenai tingkat
densitas populasi, bobot, dan panjang maggot (Hermetia illucens) pada media

yang berbeda.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi Maggot (Hermetia Illucens)

Maggot (Hermetia illucens) adalah organisme pada fase kedua dari siklus

hidup lalat BSF (b . Telur lalat B oldier fly) menetas dan

Sub class
Order
Family
Sub family
Genus

Species

pada kandungan lemak yang di asa pupa. Ketika simpanan lemak
habis, maka lalat akan mati, berdasarkan jenis kelaminnya, lalat betina umumnya

memiliki daya tahan hidup yang lebih pendek dibandingkan dengan lalat jantan.
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dan limbah organik
r pakan secara
Oleh karena itu,

5 yang berongga

Gambar 2.2. Siklus Hidup Magot BSF
Sumber : (Tomberlin et al., 2002)

2.1.1. Morfologi Magot BSF (Hermetia illucens)
Tomberlin et al., (2009) menyatakan magot BSF ini yang berwarna hitam

dan bagian segmen basal abdomennya berwarna transparan (wasp waist) sehingga
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sekilas menyerupai abdomen lebah. Panjang lalat berkisar antara 15-20 mm dan
mempunyai waktu hidup lima sampai delapan hari. Saat lalat dewasa berkembang

dari pupa, kondisi sayap masih terlipat kemudian mulai mengembang sempurna

hingga menutupi bagian torak.

tergantung dar lisi an yakan ya wﬂ an Serangga-

serangga ) da )sis  sempurna

(holometa at tentara hitam te Uk "g ra. Karena itu
dalam siklu
A.  Telur

Telur 5 \ anje 3 p elur berwarna

betina berkisar antara 400 hingga 1200 butir (Fahmi, 2015). Telur-telur tersebut
berumpun dan diletakkan di tempat yang aman seperti di sela-sela kardus atau
sampah yang membusuk, kotoran, bangkai, dan limbah organik lainnya. Telur-

telur menetas menjadi larva dalam waktu sekitar 3-6 hari (Sheppard et al., 2002).
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B. Larva
Larva serangga lalat BSF lebih dikenal dengan istilah maggot (Fahmi et al.
2009), merupakan fase yang paling lama dalam siklus hidupnya. Hal ini berbeda

dengan serangga domestic seperti Challiforidae dan Mucidae yang memilliki fase

organik : ! d : onjol berisi
bagian m
(Hall dan Gerhe 3 8 ruas abdomen.
Larva umu
tubuhnya ye : enge _ air dan mengambil
udara (Olive

Setela al ja eNCe - 2015).  Ukuran

maksimum ukuran tersebut

melewati keenam instarnya (Hall dan

erhardt, 2002).

Gambar 2.3. larva 1-7 hari, (b) larva hingga 21 hari, (c) larva hingga prepupa.
Sumber : Fahmi (2015).
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C. Pupa
Sebelum memasuki masa pupa, larva instar keenam berubah warna menjadi
hitam. Ukuran pupa lebih pendek dari ukuran larva. Stadia pupa berlangsung

selama 6-7 hari dan setelah itu serangga berubah menjadi serangga dewasa

D. |

Im ?ﬁ Japat dilihat
dengan a tul . We int” yai a yang berwarna
kuning, hi : ) enampilan metalik.
Lalat tenta < 3 alik biru. Imago
betina lebih be : "j ‘_ -L antan. Lalat tentara hitam
dewasa me uas. Pada ruas
abdomen pe at tentara hitam
jantan lebih

Lalat te yang besar. Pada
antena H. illuc anjangnya melebihi
ruang pangkal (skapu et al., 2015). Flagelum
membesar dan berbentuk p esuaikan untuk menjilat (Uren,
2014).

2.1.3. Syarat Hidup Maggot (Hermetia illucens)

Menurut Fatmasari (2017) maggot (Hermetia illucens) secara luas dapat
ditemukan di rumput-rumput, dan daun-daun, memiliki tekstur yang kenyal, dan
memiliki kemampuan untuk mengeluarkan enzim alami. Sehingga bahan yang

sebelumnya sulit dicerna dapat disederhanakan. Selanjutnya Salmina et al.,



(2011) mengatakan banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan budidaya
maggot (Hermetia illucens). Hal yang mempengaruhi produksi maggot (Hermetia
illucens) terdapat pada media yang disediakan yaitu kondisi lingkungan budidaya
dan kandungan bahan nutrien.

Dilihat dari-kondisi lingkungannya, maggot menyukai kondisi lingkungan
yang lembab. Sekitar 80% lalat betina bertelur pada kondisi kelembaban lebih dari
60% dan hanya 40% lalat betina-yang bertelur ketika kondisi kelembaban kurang
dari 60% (Tomberlin dan Sheppard, 2002). Menurut Mangunwardoyo et al.,
(2011) maggot (Hermetia illucenns) memiliki toleransi pH yang luas dalam
berbagai media terkait dengan karakteristiknya.

Kondisi lingkungan yang optimal bagi maggot (Hermetia illucens)
menurut Dortmans et al., (2017) yaitu suhu idealnya adalah antara 24°C hingga
30°C. Jika terlalu panas, larva akan keluar dari sumber makanannya untuk
mencari tempat yang lebih,dingin. Jika terlalu, dingin, metabolisme larva akan
melambat. Akibatnya, larva makan lebih sedikit sehingga pertumbuhannyapun
menjadi lambat. Larva menghindari cahaya dan selalu mencari lingkungan yang
teduh dan jauh dari cahaya matahari. Jika sumber makanannya terpapar cahaya,
larva akan berpindah kelapisan sumber. makanan yang lebih dalam untuk
menghindari cahaya tersebut.

Maggot (Hermetia illucens) tergolong kebal dan dapat hidup di
lingkungan yang cukup ekstrim, seperti di media sampah yang banyak
mengandung garam, alkohol, acids/asam dan amonia. Pada saat lingkungan dingin

atau kekurangan makanan maggot (Hermetia illucens) akan fakum atau tidak aktif

10



dan akan menunggu sampai cuaca menjadi hangat kembali atau makanan sudah

kembali tersedia (Suciati dan Farug, 2017).

2.1.4. Kandungan Nutrisi Magot BSF (Hermetia illucens)

Fahmi et al., (2007) bahwa persentase kandungan nutrisi larva BSF secara
umum. Kandungan. protein pada larva ini cukup tinggi, yaitu 44,26% dengan
kandungan lemak mencapai 29,65%. Nilai asam amino, asam lemak dan mineral
yang terkandung di dalam:larva“juga tidak kalah,dengan sumber-sumber protein
lainnya, sehingga larva BSF merupakan bahan baku ideal yang dapat digunakan
sebagai pakan ternak.

Newton et al., (2005) membandingkan persentase kandungan asam amino
esensial dan non-esensial dari larva magot BSF kering yang diberi pakan kotoran
sapi potong dan babi. Kandungan asam amino esensial larva magot BSF yang
diberi pakan kotoran sapi potong relatif lebih tinggi dibandingkan dengan yang
diberi pakan kotoeran babi; kecuali, kandungan ‘treonin dan triptofan. Hal yang
sama juga terjadi pada asam amino non-esensial, yaitu kandungann sistin, serin
dan asam glutamat pada larva yang diberi pakan kotoran babi relatif lebih rendah.
Apabila dibandingkan dengan tepung kedelai, kandungan lisin, leusin, fenilalanin
dan treonin larva magot BSF yang diberi pakan kotoran sapi dan babi tidak
berbeda nyata. Meskipun kandungan isoleusin dan arginin lebih rendah daripada
tepung kedelai, tetapi kandungan metionin, histidin, valin dan triptofan dalam
mmagot BSF lebih tinggi.

Newton et al., (2005) bahwa data lain juga menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan persentase kandungan mineral pada larva magot BSF yang diberi pakan

kotoran unggas dan babi Kandungan mineral fosfor lebih tinggi pada larva yang

11



diberi pakan kotoran unggas dari pada yang dipelihara pada media kotoran babi.
Sebaliknya, larva pada media kotoran babi memiliki kandungan protein dan abu
yang relatif lebih tinggi, tetapi tidak berbeda secara nyata dengan larva yang

diberi pakan kotoran unggas.

2.2. Lalat BSF Black Soldier Fly (Hermetia illucens)
Black Soldier Fly (Hermetia illucens) termasuk dalam Ordo Diptera,
Famili Stratiomyidae. Jenisserangga ini dapat ditemui diseluruh dunia yang

wilayahnya beriklim tropis dan subtropis pada garis lintang 40°S dan 45°U.

7 rR AR 5y

Gambar 2.4./=alat BSF Black Seldier Fly (Hermetia illucens)

Lalat BSF (Hermetia illucens). Merupakan salah satu jenis serangga yang
memiliki kemampuan dalam merombak bahan organik. Lalat BSF adalah sejenis
serangga yang penyebarannya hampir diseluruh permukaan bumi, diantaranya
Indonesia. Beberapa negara yang telah.memanfaatkan serangga jenis ini, baik
sebagai decomposer, sumber protein pakan, atau keduanya, adalah China, Soviet,

Amerika, Eropa, Kanada, dan beberapa negara Asia lainnya (Sastro, 2016).

2.3.  Kotoran Ayam
Taiganides (1977) menyatakan bahwa kotoran ayam merupakan salah satu
limbah yang dihasilkan baik ayam petelur maupun ayam pedaging yang memiliki

potensi yang besar sebagai pupuk organik. Komposisi kotoran sangat bervariasi

12



tergantung pada sifat fisiologis ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang
termasuk suhu dan kelembaban. Kotoran ayam merupakan salah satu bahan
organik yang berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman.
Kotoran ayam mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta
kadar air yang rendah.

Lingga (1986) menyatakan bahwa setiap ekor ayam kurang lebih
menghasilkan ekskreta per haricsebesar|6,6%,dari bobot hidup, kotoran ayam
memiliki kandungan unsur hara N 1%, P 0,80%, K 0,40% dan kadar air 55%.

Hasil analisis yang dilakukan adalah bakteri yang ditemukan pada kotoran
ternak ayam antara lain Lactobacillus achidophilus, Lactobacillus reuteri,
Leuconostoc ‘mensenteroide dan Streptococcus thermophilus, sebagian kecil
terdapat Aktinomycetes dan kapang. Raihan (2000) menyatakan bahwa
penggunaan bahan organik kotoran ayam mempunyai beberapa keuntungan antara
lain sebagai pemasok hara tanah dan meningkatkan retensi air. Apabila
kandungan air tanah meningkat, proses perombakan bahan organik akan banyak
menghasilkan asam-asam organik. Anion dari asam organik dapat mendesak
fosfat yang terikat oleh Fe dan Al sehingga fosfat dapat terlepas dan tersedia bagi
tanaman. Penambahan kotoran .ayam. berpengaruh positif pada tanah masam
berkadar bahan organik rendah karena pupuk organik mampu meningkatkan kadar

P, K, Ca dan Mg tersedia.

2.4. Ampas Tebu
Tebu (Saccharum officinarum) merupakan tanaman yang ditanam untuk
bahan baku gula. Tanaman ini hanya dapat tumbuh di daerah beriklim tropis.

Tanaman ini termasuk jenis rumput-rumputan. Umur tanaman sejak ditanam

13
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sampai bisa dipanen mencapai kurang lebih 1 tahun. Di Indonesia tebu banyak
dibudidayakan di pulau Jawa dan Sumatra. Ampas tebu atau lazimnya disebut

bagasse, adalah hasil samping dari proses ekstraksi (pemerahan) cairan tebu

(Anonim, 2007).

“_[ ata-rata sekitar

selulosa, pentosan dan lignin. Hasil analisis serat bagase adalah seperti pada tabel
2.1. Berdasarkan bahan kering, ampas tebu adalah terdiri dari unsur C (carbon)
47%, H (Hydrogen) 6,5%, O (oxygen) 44% dan abu (Ash) 2,5%. Menurut rumus
Pritzelitz (Hugot, 1986) bahwa tiap kilogram ampas tebu dengan kandungan gula
sekitar 2,5% akan memiliki kalor sebesar 1825 kkal/kg.

Tabel 2.1. Komposisi Kimia Ampas Tebu.
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No Kandungan Kadar (%)

1. Abu 3,82
2. Lignin 22,09
3. Selulosa 37,65
4, Sari 1,81
5. Pentosan 27,97

mendomina cal perkeb : e pas tebu termasuk

biomassa
dimanfaatka

ampas tebu
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asam biasanya dilakukan pada temperatur tinggi. Proses ini relatif mahal karena
kebutuhan energi yang cukup tinggi. Pada tahun 1980- an, mulai dikembangkan
hidrolisis selulosa dengan menggunakan enzim selulase, Selanjutnya glukosa
yang dihasilkan dapat difermentasi menjadi etanol. Struktur selulosa dapat dilihat

pada Gambar 5.
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CH-0H CH:0H

KNGS

H DH CH-OH

.5. Struktur selulo

nirip  dengan
selulosa lulosa yang
hanya ter macam jenis
gula (Ga diri dari monomer
gula berka W annose, glukosa
galaktosa 4’ at, asam metal

optimal.

Berikut karakteristik biomassa ampas tebu berupa analisa proximate dan
ultimate yang diambil dari jurnal “2nd International Conference on Sustainable

Energy Engineering and Application, ICSEEA”.
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Tabel 2.2. Analisa Proximate dan Ultimate Ampas Tebu

No Komponen Bagase
Bulk Density 580
Nilai Kalor kkal/kg 1825
A. Proximat analisis

tensial untuk

cukup tinggi ma nast » Cukup po

Bila kandungan moisture ggi maka dibutuhkan energi aktivasi
pengeringan yang tinggi. Kandungan moisture yang teruapkan mampu
memperbesar produksi H, (Flammable component), namun untuk menjaga proses
produksi H, dibutuhkan energi yang cukup besar dari proses eksoterm, dimana
dalam proses eksoterm menghasilkan CO, yang bersifat tidak bisa terbakar.

Energi hasil proses eksoterm yang terambil pada produksi H, dari moisture justru

mengurangi energi yang diperlukan pada proses produksi H, dan CO, yang
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(flammable) dari reaksi endoterm, sehingga hal itu cukup merugikan. Nilai kalor
yang dimiliki ampas tebu yang cukup tinggi membuat proses gasifikasi mampu

tercapai dengan mudah.
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dibalai benih ikan (BBI) Fakultas Pertnian

Universitas Islam Ri anbaru. Pengamatan.di elama 21 hari dimulai
pada bul
3.2.
3.2.1. Al

ah ini
1.
2. Timba kg sebanya nit di Junak n ahan penelitian
3. Timbangan al sebs _" i a @l g manggot dan
4 lalat meletakkan
5.
6 engukur panjang maggot
7 k alat tulis dalam penelitian
8. Thermometer sebanyak 1 unit digunakan untuk mengukur suhu

9. Kertas lakmus sebanyak 1 set digunakan untuk mengukur ph

10. Kelembapan sebanyak 1 unit digunakan untuk mengukur kelembapan

11. Palu sebanyak 1 buah digunakan untuk memukul palu dan keperluan lainnya
12. Paku sebanyak 5 kg digunakan untuk menggabungkan kayu

13. Kayu sebanyak 10 batang digunakan untuk kandang lalat dan maggot
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14. Jaring dengan panjang 4 m digunakan untuk membungkus kandang agar lalat

dan magot tidak keluar kandang.

3.2.2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dibawah ini.

Lot

pada proses budidaya

T

9. Oli bekas sebanyak 1 lite ““ tuk pencegah semut naik keatas
kandang.

3.3.  Metode Penelitian

3.3.1. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

perlakuan kombinasi ampas tebu dan kotoran ayam sebagai media hidup
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(Hermetia illucens) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan yang
digunakan:
P1 = Kotoram Ayam (100%)

P2 = Ampas Tebu (25%) + Kotoran Ayam (75%)

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah :

HO: Tidak ada pengaruh kombinasi ampas sagu dan kotoran ayam pertumbuhan

panjang dan berat magot (Hermetia illucens).

H1: Ada pengaruh ampas sagu dan kotoran ayam pertumbuhan panjang dan berat

magot (Hermetia illucens).
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1. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,01 maka HO ditolak artinya artinya rata-
rata antara perlakuan dikatakan berbeda sangat nyata.
2. Jika F hitung > F tabel pada taraf 0,05 maka HO ditolak artinya artinya rata-

rata antara perlakuan dikatakan berbeda nyata.

3. Jika F hitung na artinya artinya rata-

LIS\ b o g
(i
&

. Kemampuan 0 etia ; " ! an berkembag
dianggap sa
. Sumber

5. Ketelitian

2. Pada semua sisi kandang dipasang jaring supaya hewan lain tidak masuk
kedalam kandang dan magot ataupun lalat tidak keluar kandang.

3. Pada sisi bagian bawah diberi oli agar semut tidak naik ke atas.

4. Kandang diletakkan didalam ruangan agar tidak terkena hujan dan sinar
matahari.

3.4.2. Budidaya Lalat BSF
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Langkah awal dari penelitian ini adalah budidaya lalat BSF (Black Soldier
Fly). Lalat yang dibudidayakan pada fase pupa yang dibeli dari salah satu
pembudidaya magot yang berada di Kota Semarang Jawa Tengah. Pupa
dimasukkan kedalam nampan yang berukuran 15 x 10 cm? yang ditutup kain
diatasnya. Hal ini.dilakukan karena pupa lalat-BSF menyukai tempat yang gelap
untuk menjadi lalat. Setiap hari kain dibuka agar pupa yang telah menetas menjadi
lalat dapat keluar. Nampan _yangtherisicpupa tersebut sebelumnya diletakkan
kedalam kandang yang“dikelilingi oleh jaring agar pupa yang tidak lepas keluar
kandang dan supaya hewan lain tidak masuk kedalam kandang

Selain kelilingi oleh jaring kandang yang digunakan untuk budidaya lalat
BSF (Black Soldier Fly). Berukuran 2 x 1 x 1 m?, dimana setiap kakinya diberi oli
agar semut tidak bisa naik keatas dan mengganggu pupa.. Didalam kandang
diletakkan beberapa tangkai kayu yangberfungsi sebagai tempat hinggap lalat
tersebut. setiap'3 X lalat diberikan nutrisi berupa air gula-yang disemprotkan
disekeliling kandang dengan menggunakan hand sprayer.

Setelah pupa menjadi lalat selanjutnya diletakkan limbah buah-buahan
busuk yang dimasukkan kedalam baskon sebagail pemancing lalat tersebut bertelur
karena ini lalat BSF memerlukan bau aromatik untuk sebagai syarat kawin lalat
ini. Di dalam baskom diletakkan potongan kardus yang disusun yang berguna
sebagai tempat lalat meletakkan telurnya didalam rongga-rongga kardus tersebut.

Selain itu limbah buah-buahan digunakan sebagai media tumbuh magot.
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3.4.3. Persiapan Wadah
Pada penelitian ini wadah yang digunakan sebagai media tumbuh magot

(Hermetia illucens) berupa:

1. Nampan plastik yang berukuran 27 x 10 cm berjumlah 25 unit.

ini

entasi dengan

ahulu diterik sinar

an yang dapat dilihat
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bahan

v

Pembuatan larutan aktivator
menggunakan gula, air dan EM,

v

Masing-masng bahan dimasukkan kedaam
baskom terpisah dan.dicampur dengan larutan
aktivator

v

[ Tutup rapat baskom dan tunggu ]

[ Penjemuran / pengeringan ]

sampai 7 hari proses fementasi

hal yang selanjutnya yang dilakukan yaitu membuat larutan fermentasi.

Untuk membuat larutan fermentasi bahan yang digunakan yaitu.

1. Gula, air, dan EMy4. Gula ditimbang sebanyak 3,75 g gula berfungsi sebagali
aktivator bagi bakteri yang berada dalam EM, dan sebagai makanan bakteri
tersebut.

2. EM, sebanyak 4 ml kemudian dimasukkan kedalam 300 ml air dan diaduk
sampai menjadi larutan homogen

3. Pembuatan larutan fermentasi sebanyak.dua kali karena pada penelitian ini
bahan yang digunakan ada dua yaitu ampas sagu dan kotoran ayam.

4. Langkah selanjutnya timbang masing-masing bahan yang telah dikeringkan
sebanyak 10 kg dan dimasukkan kedalam baskom yang terpisah.

5. Setelah itu letakkan ditempat yang tidak terkena hujan dan sinar matahari.
Proses fermentasi ini berlangsung selama 7 hari setelah itu bahan dapat

digunakan sebagai media hidup magot (Hermetia illucens).
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6. Setelah itu masing-masing bahan tesebut ditimbang sesuai perlakuan yang
ditemtukan dan dimasukkan kedalam wadah penelitian.

3.4.5. Penetasan Telur

Telur magot (Hermetia illucens) yang telah disiapkan sebelumnya

3.5.  Prosedur Pengamatan

Pada penelitian ini ada dua parameter yang diamati, adapun parameternya
yaitu sebagai berikut :
1. Parameter utama yang dibahas pada penelitian ini yaitu produksi magot

(Hermetia illucens) selama penelitian.
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2. Parameter lain yang dibahas sebagai pendukung yaitu pH, kelemabapan, dan
suhu pada media hidup magot (Hermetia illucens).

3.6. Teknik Pengumpulan Data

3.6.1. Pertumbuhan Maggot (Hermetia illucens)
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2. Panjang maggot (Hermetia illucens).

L=L2-LI

Keterangan :

L = Panjang Maggot (Hermetia Illucens).
LI = Panjang Awal Maggot (Hermetia Illucens).

L2 = Panjang Akhir Maggot (Hermetia Illucens).
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3. Laju pertumbuhan spesifik (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik (SGR) maggot (Hermetia illucens) dapat

dihitung mengunakan rumus zonneveld et al., (1991) yaitu :

3.6.2.

illucens) diambil untuk masing akuan kemudian ke Laboaturium
Akuakultur 3 Fakultas Pertanian dan Kelautan, Universitas Riau untuk dilakukan
analisis kandungan proteinnya. Setelah diketahui persentase kandungan protein

pada maggot (Hermetia illucens) dengan media hidup yang digunakan.

3.6.4. Kondisi Media Hidup Maggot (Hermetia Illucens)
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Parameter lain yang mendukung penelitian ini yaitu pengukuran kondisi
media hidup maggot (Hermetia illucens). Pengukuran ini meliputi suhu, pH dan
setiap satu minggu sekali (7 hari) pada saat melakukan pengukuran pertumbuhan

berat dan panjang pada mggot (Hermetia illucens).

3.7. Analisis Dé

(Hermetia i

kemudian dipersentasikan. Setel akukan uji stasi gan mengunakan

29



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Pertumbuhan Maggot (H. illucens)
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan dan pengukuran terhadap
pertumbuhan maggot

ng meliputi berat, panjang dan.laju pertumbuhan harian.

P1
P2
P3
P4
P5
Sumber Data : Primer
Keterangan :

* . pertumbuhan berat maggot tertinggi
** . pertumbuhan berat maggot terendah

0,025**

Jika diamati pada tabel 4.1 diatas menunjukan adanya perbedaan rata-rata
berat maggot untuk setiap perlakuan yang digunakan. Rata-rata berat maggot
tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu dengan berat 0,046 g . Kemudian

diikuti dengan perlakuan P1 yaitu 0,037 g, P3 0,034 g dan P4 0,033 g . Sedangkan
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untuk perlakuan dengan rata-rata berat maggot terendah terdapat pada perlakuan
P5 vyaitu sebesar 0,025 g. Untuk mempermudah melihat proses pertumbuhan
maggot, data pengukuran berat maggot setiap minggunya dibuat dalam bentuk

grafik yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini.
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protein dan berbagai nutrisi yang terkandung di dalam makanannya menjadi berat
pada tubuhnya. Kemudian Cicilia dan Susila (2018) mengatakan dalam siklus
daur hidupnya maggot membutuhkan banyak protein, lemak dan karbohidrat pada
saat usia 0-14 hari.

Pada perlakuan P5 berat maggot hanya mencapai 0,025 gr pada hari

terakhir penelitian. Rendahnya berat maggot pada perlakuan P5 ini disebabkan
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nutrisi pada media tumbuh yang tidak mencukupi sehingga berat maggot di bawah
standar. Sesuai pendapat Wardhana (2016) bahwa jumlah dan jenis media yang
kurang mengandung nutrisi dapat menyebabkan berat maggot kurang dari normal

sehingga tidak dapat berkembang menjadi lalat dewasa.

analisi
bahwa te

tebu terhao

(3,48) pad

Panjang \ Pertumbuhan Panjang Mutlak
Perlakuan = i Akhir (cm)
P1 0,20 0,85 0,65
P2 0,20 0,97 0,77*
P3 0,20 0,82 0,62
P4 0,20 0,81 0,61
P5 0,20 0,78 0,58**
Sumber Data : Primer
Keterangan :

* . pertumbuhan berat maggot tertinggi
** : pertumbuhan berat maggot terendah
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Jika diperhatikan hasil yang disajikan pada tabel 4.2 menunjukkan
perbedaan hasil untuk semua perlakuan yang digunakan. Namun pertumbuhan
panjang maggot juga sejalan dengan pertumbuhan berat maggot yaitu yang terbaik

juga terdapat pada perlakuan P2 yaitu sebesar 0,77 cm. Selanjutnya diikuti dengan

signifikan. K lebih je Jot selama penelitian

dibuat dalam

§ 1,00

§§Q% 0,58

© S 0,60 ’

I =

%%Qm

ES

27020

& 0,00 : : . . .
P1 P2 P3 P4 P5

Perlakuan

Gambar 4.2. Grafik Pertumbuhan Panjang Maggot (cm)
Berdasarkan gambar 4.2 yang telah disajikan dapat dilihat bahwa proses
pertambahan panjang maggot setiap minggunya tidak terlalu signifikan. Hasil

yang terbaik pada penelitian ini terdapat pada perlakuan P2, namun jika dilihat
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panjang maggot masih dibawah standar atau kurang dibandingan dengan
penelitian lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Fahrizal (2019) panjang
maggot pada hari ke-14 bisa mecapai 1,45 cm menggunakan kombinasi 75%
ampas kelapa + 25% kotoran ayam.

Kemudian.penelitian..yang dilakukan= oleh" Syahputra (2019) yang
menggunakan kombinasi 25% ampas tahu + 75% ubi kayu menghasilkan panjang
maggot 1,55 cm pada hari ke-14: Sedangkan pada penelitian ini panjang maggot
yang terbaik hanya 0,77 cm dan membutuhkan waktu lebih lama yaitu 21 hari.
Menurut Sutanto (2002) pertumbuhan organisme sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan atau tempat hidup dan jumlah bahan makan yang tersedia. Banyak
sedikitnya ~makanan Yyang didapatkan dapat mempengaruhi kecepatan
pertumbuhan baik bobot maupun panjang. Kemudian Rizki et al., (2017)
mengatakan jika media tumbuh tidak mendukung maka pertumbuhan maggot
akan berlangsung lebih lama:

Rendahnya pertumbuhan panjang maggot pada penelitian ini disebabkan
oleh rendahnya kandungan gizi yang ada pada media, serta tekstur dari media
yang digunakan. Kotoran ayam yang digunakan dalam penelitian ini kualitasnya
tidak bagus dan telah tercampur dengan bahan-bahan lain karena kotoran tersebut
diperoleh dari peternak ayam biasa, sehingga kualitas dari kotoran tersebut kurang
baik. Ini dapat dilihat dari hasil analisis kandungan gizi kotoran ayam yang
disajikan pada lampiran 12 , bahwa kandungan gizi nya sangat rendah sekali jika
dibandingkan dengan kotoran ayam yang lainnya.

Selain itu tekstur dari kotoran ayam yang sedikit menggumpal dan sedikit

keras di perkirakan akan membuat maggot sulit untuk mencernanya sehingga akan
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menghambat pertumbuhan maggot. Kemudian ampas tebu yang digunakan juga
memiliki kandungan gizi yang kurang baik sehingga pertumbuhan panjang
maggot menjadi terhambat. Selain rendahnya kandungan gizi, ampas tebu juga

memiliki serat yang cukup kasar sehingga maggot akan kesulitan untuk

Tabel 4.3. Data Laju Petumbuha

Berat Rata-rata (gr

Perlakuan Awal Akhir Laju Pertumbuhan Harian (%0)

P1 0,0014 0,04 0,26
P2 0,0014 0,05 0,33*
P3 0,0014 0,06 0,24
P4 0,0014 0,03 0,24
P5 0,0014 0,03 0,18**

Sumber Data : Prime

Keterangan :

* : laju pertumbuhan harian maggot tertinggi
** : laju pertumbuhan harian maggot terendah
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Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa
adanya keselarasan antara hasil berat rata-rata maggot dengan laju pertumbuhan
harian maggot. Jika dilihat pada tabel 4.3 laju pertumbuhan harian yang terbaik

juga terdapat pada perlakuan P2 dan yang terendah terdapat pada perlakuan P5.

laju pertu an hari apai “Mmengc d 75% ampas

kelapa + 0 : 1 e buhan harian

maggot u dalam bentuk
grafik yang
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Perlakuan

Gambar 4.3. Grafik Laju Pertumbuhan Harian Maggot (%)

Dari bentuk grafik yang disajikan pada gambar 4.3. menunjukkan bahwa
laju pertumbuhan harian maggot untuk setiap perlakuan tidak terlalu signifikan
atau penambahan bobot tubuh magot untuk setiap harinya rendah. Hal ini diduga
maggot kurang aktif mengkonsumsi media yang diberikan sehingga laju

pertumbuhan harian maggot menjadi rendah. Kurangnya respon maggot untuk
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mengkonsumsi media tumbuh yang diberikan karena kualitas media tumbuh yang
kurang baik seperti rendahnya kandungan gizi, tekstur media yang sulit diuraikan
dan kondisi lingkungan hidupnya. Padahal pada saat berumur 0-14 hari biasanya
maggot aktif mengkonsumsi makanannya.

Hal ini sesual dengan pernyataan Hastutiek dan Loeki dalam Jayanthi et
al., (2017) selama fase larva, maggot akan terus makan hingga mendekati fase
prepupa, selama fase prepupa ctidak=makan .dan akan meninggalkan sumber
makanan. Kemudian dipertegas oleh Yuwono dan Mentari (2018) maggot yang
sudah masuk ke fase prepupa selanjutnya akan memasuki fase pupa. Pada fase ini
maggot cendrung tidak aktif lagi makan dan akan keluar mencari tempat yang
gelap untuk berubah menjadi lalat.

Dalam penelitian ini media yang digunakan dilakukan proses fermentsi
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan kandungan gizi pada media
tumbuh yang digunakan. Namun setelah dilakukan proses fermentasi kandungan
gizi pada media tumbuh tidak mengalami peningkatan hal ini dikarenkan pada
dasarnya media yang digunakan kandungan gizinya rendah. Martin dan Farrel
dalam Biyatmoko et'al., (2018) kandungan protein kasar bahan setelah dilakukan
proses fermentsi biasanya akan mengalami.peningkatan. Kemudian Yusuf (2018)
pada EM4 mengandung bakteri lactobacillus sp yang dapat memperlancar sistem
pencernaan tetapi kandungan gizi pada media tumbuh rendah dan tidak
mencukupi maka perumbuhan maggot juga tidak akan berjalan dengan baik.

Faktor lingkungan seperti kelembapan juga diperkirakan berpengaruh
dalam penelitian ini. Media yang berisikan ampas tebu cendrung kelembapannya

rendah dan cepat kering. Hal ini tidak baik untuk lingkungan hidup maggot karena
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dapat menyebabkan pertumbuhan maggot menjadi terhambat dan maggot
cendrung keluar dari media tumbuhnya.
Sesuai pendapat Raharjo et al., (2016) maggot menyukai kondisi

lingkungan yang lembab dan banyak mengandung nutrien, protein kasar yang

erta aroma yang khas.

s
nnywS '@% '
2

penelitian ini
A). Hasil uji
analisi varians 1 +- : ' a )¢ ang nyata dari
mbuhan harian

maggot F hitung 3 ih, bes ) p af 95% (o = 0,05),

Setelah dilakuke AS¢ dan  pengamatan selama 21 hari
kemudian dilakukan proses p 3 . Hal ini bertujuan untuk
mengetahui berapa produksi yang dihasilkan dari 0,1 g telur lalat yang digunakan.
Data lengkap hasil produksi maggot selama penelitian dapat dilihat pada
lampiranll, sedangkan data rata-rata produksi maggot disajikan pada tabel 4.4.

Tabel 4.4. Produksi Maggot (gr)

Perlakuan Produksi Maggot Selama Penelitian (gr)
P1 16,0
P2 20,3*
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P3 15,7

P4 15,0
P5 14,0**
Keterangan :

* : laju pertumbuhan harian maggot tertinggi
** laju pertumbuhan harian maggot terendah

perlakuan P ya sebesa : s er ka dibandingkan
dengan pe
menghasil 6 a besa 8 J . ~ ang digunakan
0,1 gr. Se
menggunaka : ‘ ik 2 produksi maggot

sebesar 96,7

N

o

o
]

N

o

o
1

14,0

Produksi Maggot (gr)

Perlakuan

Gambar . Grafik Produksi Maggot (gr)
Rendahnya produksi maggot pada penelitian ini dipengaruhi oleh berat

individu maggot. Jika berat individu maggot baik atau tinggi maka akan secara
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langsung berpengaruh terhadap produksi maggot, sedangkan berat individu
maggot pada penelitian ini rendah sehingga produksi maggot juga ikut rendah.
Salmina et al., (2010) bahwa hal yang mempengaruhi produksi maggot tidak

lepas dari kondisi lingkungan hidup dan kandungan nutrien media tumbuh. Hem

et al., (2008) akan menghasilkan

%‘\“ .a 0. kup untuk

-‘ufy_-,. “,T si normal telur
pmberlin et al.,
(2009) menambahkan bahwa atas lak dapat bertahan hidup

dan mati sedangke ibawah 27°C ¢ mbuhan maggot

kotoran ayam dan ampas tebu terhadap pertumbuhan panjang maggot F hitung
(5,64) lebih besar dari F tabel (3,48) pada taraf 95% (a = 0,05), sehingga hipotesis

dalam penelitian ini diterima.

4.3.  Protein Maggot (H. illucens)

40



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Analisis kandungan protein maggot pada penelitian ini juga dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara media tumbuh yang diberikan dengan
kandungan protein maggot. Sehingga dapat diketahui apakah media tumbuh yang

digunakan baik untuk pertumbuhan dan produksi bagi maggot.

Tabel 4.5. Protein

encapai 13,3%

%, P3 9,15%, P4

ini, hal ini jug
kurang baik.
rendah sekali ) andungan protein pada
maggot.
hampir mendekati kandungan prote edia tumbuh yang diberikan. Hal ini
dikarenakan maggot mampu mengolah dan mengubah kandungan protein pada
media tumbuh menjadi kandungan protein untuk tubuhnya. Adanya enzim-enzim
tertentu yang terdapat didalam pencernaan maggot juga berfungsi untuk merubah
bahan organik menjadi sumber protien.

Menurut Katayane et al., (2014) bahwa maggot memanfatkan sumber

protein yang terkandungan pada media tumbuhnya untuk membentuk protein pada
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tubuhnya. Sehingga kandungan protein pada maggot cendrung mendekati
kandungan protein yang terdapat pada media tumbuh. Syahputra (2019) terjadinya
hubungan antara nutrisi media dan kandungan protein maggot diduga karena

maggot mengandung enzim protease. Kemudian Kim et al.,(2011) enzim protease,

prepupa. F ) bie Ng 3 fase prepupa
kadar kan
(2009) hal

menyimpan kandu y adz \ untu proses berubah

4.4,

, pH dan
kelembapan yang dipe 0e : penelitian ini. Data
pengukuran rata-rata d engkap dapat dilihat pada
lampiran.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Kondisi Media Tumbuh
No Kondisi Media Tumbuh Kisaran Angka
1 Suhu 28 -30°C
2. Kelembapan 60 — 70%
3 pH 6,6 - 6,9

Pengukuran suhu dilakukan setiap tiga kali sehari, jika dilihat pada tabel

kisaran suhu selama penelitian yaitu 28-30°C. Kisaran suhu tersebut masih
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dikategorikan mendukung kehidupan maggot. Tomberlin et al., (2009) maggot
masih dapat bertahan hidup pada kisaran suhu 36 °C kebawah namun suhu yang
optimal untuk pertumbuhan maggot yaitu 30 °C sedangkan pada suhu 27 °C
pertumbuhan maggot menjadi lebih lambat.

Perubahan-angka suhu.selama penelitian tidak terlalu signifikan seperti
penelitian yang dilakukan oleh Fahrizal (2019) suhu pada media tumbuh bisa
mencapai 33°C, hal tersebut.disehabkan maggot aktif dalam mengkonsumsi
makanan yang diberikan sehingga meningkatkan suhu pada media tumbuh.
Sedangkan pada penelitian ini perubahan angka suhu tidak terlalu signifikan, hal
ini  mengindikasikan bahwa maggot kurang aktif dalam mengkonsumsi
makanannya. Monita (2017) mengatakan perubahan suhu selama proses degradasi
sampah organik berhubungan erat dengan aktivitas makan maggot. Selain itu,
suhu dan kelembaban udara di sekitar wadah perlakuan juga turut mempengaruhi
suhu pengompaesan.

pH media tumbuh juga masih mendukung untuk kehidupan maggot yaitu
berkisar 6,6 -6,9. Selama penelitian pH media tumbuh cendrung stabil hal ini
diduga pengaruh ‘dari proses fermentasi yang dilakukan sebelumnya.
Mangunwardoyo et al., (2011) menyatakan. maggot memiliki tolerasi yang tinggi
terhadap pH. Kemudian Ardiningtyas (2013) mengatakan media atau bahan yang
difermentasai menggunakan EM, biasanya kadar pH mendekati normal.

Parameter terakhir yang diukur yaitu kelembapan. Pengukuran ini
dilakukan karena kelembapan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
pada maggot. Maggot akan keluar dari media tumbuhnya jika kondisi media

tumbuhnya kering dan maggot akan diam atau tidak aktif makan jika kondisi
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media tumbuhnya terlalu basah. Selama penelitian berlangsung jika kelembapan
dibawa 60% maka akan dilakukan penyemprotan air. Oleh karena itu Kkisaran
kelembapan selama penelitian yaitu 60 -70%.

Secara umum, dekompoisisi dapat terjadi jika kelambapan 50-60 %

Djuarnani elanjutnya Sipayung

TR o
!%‘1«\\“ .@ media pada

yang lebih ke amun Kk 2 dak baik karena

menghambs
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitain yang telah dilakukan dan

telah dibahas dalam skripsi ini yaitu :

gr, pertumbuhan

buhan harian

13,35% pada perlakua o pada P1, 9,15% pada P3, 8,95%

pada P4 dan 8,33% pada P5.

6. Parameter penamatan kondisi media tumbuh selama penelitian dalam
kategori baik dan mendukung dalam proses pertumbuhan maggot yaitu

suhu 28-30°C, pH berkisar antara 6,6-6,9 dan kelembapan 60-70%.
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5.2. Saran
Saran yang ingin disampaikan penulis yaitu untuk menghasilkan maggot
dengan pertumbuhan dan produksi yang berkualitas bagus sebaikmya

memperhatikan media tumbuh yang digunakan. Maggot yang dihasilkan dalam

waaeh:

o
"
Al
7
¢

%
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